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PENGIRIMAN BARANG SELAIN PENJUALAN

Aset adalah: harta atau sesuatu yang bernilai tukar. 
Dalam perusahaan tercatat dalam sisi aktiva (harta) perusahaan
SP AX ini ditujukan untuk melindungi dan mengontrol aset PT. CINT.

 Pengiriman barang tersebut diatur sbb :
1. Pengiriman yang memakai Surat Pengantar adalah pengiriman aset PT. CINT dari satu Lokasi ke Lokasi lainnya, yang meliputi:
   
a. Pengiriman aset ke subkontraktor
b. Pengiriman aset ke supplier
c. Pengiriman aset ke Holding
d. Pengiriman aset ke supplier untuk proses repair
e. Pengiriman aset dari gudang fg1 ke gudang lain (fg2, 4 dan 5)
f. Pengiriman aset untuk Pameran 
g. Pengiriman aset untuk donasi
h. Pengiriman aset untuk sample

2. Proses pembuatan Surat Pengantar:
a. Formulir input barang SPIB dibuat oleh bagian pemohon dengan terlebih dahulu menetapkan nama item, spesifikasi barang (termasuk  ukuran, satuan, bahan dasar, warna, kelompok, dan informasi lainnya yg dibutuhkan dalam pembuatan master item baru.)

b. Bagian Accounting, menginput item master dalam program MDAX, berdasarkan formulir Pengajuan input item baru.

c. Bagian pemohon menyerahkan SPIB yang telah diinput ke ax ke bagian pemegang role SP.
· Bahan baku/ WIP/ Kimia role SP nya di Gudang IC
· matres/ mesin role SP nya di MDC
· Finished Goods FG 1 role SP nya di PPC
· Finished Goods dan penggantian komponen FG role SP nya Sales  
· Barang Umum role SP nya pada bagian Umum

d. Kemudian, dilakukan jurnal transfer, apabila pengirimannya sesuai dengan point 1a sampai 1f maka dilakukan jurnal transfer. Apabila sesuai dengan point 1g dan 1h maka dilakukan movement.

e. Setelah itu dilakukan posting oleh bagian Accounting.


Tanya Jawab sosialisasi Surat Pengantar tanggal 29 Juli 2016:

1. Bolehkah barang jadi impor langsung dicatat di FG 5?
	Jawab: Administrasinya tidak boleh, karena harus di LPB dahulu baru ditransfer ke FG1 dari FG1 ditransfer ke FG5. Tapi apabila fisik barang jadinya langsung disimpan di FG5 diperbolehkan.

2. Fisik barang jadi mengambil langsung dari FG1, Surat Jalan diterbitkan dimana?
	Jawab: Walaupun fisik barang mengambil dari FG1, akan tetapi FG1 hanya diperbolehkan menerbitkan SP AX saja yang menerbitkan SJ tetap sales

3. FG5 menerbitkan surat jalan tapi barang mengambil dari FG2 bolehkah?
	Jawab: Boleh, lokasi pada SJ nya disebutkan FG5. Kecuali apabila fisik barangnya di FG1 tetap harus dikeluarkan SP AX dahulu dari FG1.

4. Proses pada SPAX di posting dulu atau diprint dulu?
	Jawab: Diposting dulu, SP AX tidak dapat diprint apabila belum diposting oleh Accounting

5. Barang pameran sebagian terjual sebagian kembali, bagaimana prosesnya?
	Jawab: Yang terjual harus diterbitkan SP AXnya oleh sales, sedangkan yang kembali dilakukan jurnal transfer dan di print sebagai informasi kepada bagian Accounting.

6. Barang-barang dari bahan bekas misalnya kayu mal untuk cetakan s/b board apakah harus menggunakan SP AX jika keluar?
	Jawab: Jika tidak bernilai tidak usah memakai SP AX silahkan memakai memo saja.

7. Pengeluaran barang dari R & D Role SP AX nya?
	Jawab : Role SP AX nya ada di Gudang IC.

8. Bagaimana proses pengembalian barang ke supplier?
	Jawab: Dibuatkan SP AX nya supplier nya diketik di dalam deskripsi note yang terdapat pada menu SPAX (untuk barang yang sudah LPB)




Daftar Barang yang tidak perlu memakai SP AX

	No
	Nama Barang

	1
	Sampah organik

	2
	Mal kayu untuk komponen

	3
	Banner, spanduk, baligo, brosur

	4
	Barang retur yang direject QC dan belum di LPB ( dilampirkan IKKTP dari QC)



Selain barang yang ada di daftar ini harus menggunakan SP AX

Salam,
SCC

